MANHAJ TAFSIR AL-AZHAR

Pendahuluan
Syaikh Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah (Buya Hamka) (Februari 17, 1908 - Julai 24, 1981) merupakan pemikir dan pentafsir fiqh Islam yang cukup masyhur di abad ini. Pada sosoknya yang trampil itu terungkap cita-cita besar dan ketangkasan idealisme seorang faqih dan filasuf agung. Syarifuddin dalam tesis sarjananya yang mengupas fiqh ayat riba dalam tafsir al-Azhar menyebut:
“Buya Hamka adalah salah satu aset bangsa Indonesia dan Ulama besar yang memiliki kapasitas ilmu agama dan pengetahuan yang cukup luas.”[footnoteRef:2] [2:  Syarifuddin, Pemikiran Buya Hamka tentang riba dalam tafsir al-Azhar (Tesis M.A., Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), hh. 4-5. ] 

Syaikh Mahmud Syaltout (1893-1963), ketika mengalungkan darjat profesor kepada Buya mengungkapkan: 
“Sesungguhnya tatkala al-Azhar memutuskan hendak memberikan penghargaan itu (ustadziyah fakhriyah), ialah karena dia telah mengetahui betapa perjuangan Tuan selama ini di dalam usaha menegakkan kesatuan kaum Muslimin di Asia Timur, dan bagaimana pula Tuan telah memancangkan tonggak-tonggak untuk kekokohan Islam.”[footnoteRef:3] [3:  Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar. Surabaya: Yayasan Latimojong, 1984, juzu’ 1, h. 1. ] 




Lakaran awal
Tafsir ini menemui sentuhan pertamanya dari syarahan yang disampaikan di masjid al-Azhar. Catatan yang diusahakan sejak 1959 ini telah diketengahkan “dalam majalah tengah bulanan yang bernama ‘Gema Islam’ yang terbit pertamanya pada 15 Jan 1962 sebagai pengganti majalah Panji Masyarakat yang dibredel oleh Sukarno di tahun 1960.”[footnoteRef:4]  [4:  Tafsirannya telah menzahirkan pengaruh dan kesan yang meluas, sebagaimana dibayangkannya: “Pelajaran “tafsir” sehabis sembahyang subuh di mesjid agung al-Azhar telah didengar di mana-mana di seluruh Indonesia…segala pelajaran “tafsir” waktu subuh itu dimuatlah di dalam majalah Gema Islam tersebut.” Tafsir al-Azhar, juz 1, h. 1, 48.] 

Tafsir ini menyerlahkan latar hidup pentafsir yang lugas. Ia menzahirkan watak masyarakat dan sosio-budayanya yang rencam. Tulisannya merakamkan kehidupan dan sejarah sosio-politik umat yang getir dan menzahirkan cita-citanya untuk mengangkat harakat dakwah di nusantara. 

Idealisme Islam 
Tafsir al-Azhar merupakan inisiatif penting untuk mengetengahkan manhaj pemikiran yang kritis dan rasional dalam kajian tafsir. Ia ditulis bagi menzahirkan kefahaman al-Qur’an yang tuntas yang disempurnakan dengan kupasan dan pentarjihan fiqh yang jelas dan meyakinkan. Tafsirnya mengungkapkan tema dan idealisme penting yang digarap dari nas al-Qur’an, sebagaimana ditampilkan dalam kupasannya pada ayat 19 surah al-Furqan:
“Satu hal yang harus menjadi perhatian kita dalam surat al-Furqaan ini atau juzu’ ke-19 ialah mulai dari ayat 63 sampai ayat 76. Yaitu dengan secara teratur Tuhan memberi petunjuk siapakah yang patut disebut ‘Ibadur Rahman’, yaitu siapakah yang patut disebut Hamba-Hamba Allah Yang Maha Pengasih. Dalam ayat-ayat itu ditunjukkan 12 (dua belas sifat-sifat) yang harus kita berusaha memenuhinya.” [footnoteRef:5] [5:  Tafsir al-Azhar, juz 3, h. 55.] 


Kerangka Islah
Tafsir al-Azhar merupakan penzahiran dari cetusan pemikiran dan hasrat kebangkitan yang digerakkan oleh “Syaikh Muhammad Abduh (1849-1905) yang dipandang sebagai pelopor pembaharuan fikiran di Mesir.”[footnoteRef:6] Ia terkesan dengan pengaruh dan kekuatan Tafsir al-Manar yang ditulis oleh Shaykh Muhammad Rasyid Rida seperti yang diungkapkannya dalam pidato yang disampaikan di Mesir: [6:  Tafsir ini dihasilkan bagi menjawab tantangan zaman yang ditempuhnya. Ia melakarkan ide dan cita-cita pembaharuan dan ijtihad yang diperjuangkan oleh Sayyid Jamaluddin al-Afghani, Shaykh Muhammad Abduh dan muridnya, Muhammad Rasyid Ridha. Tafsir al-Azhar, 1/156.] 

“Saya mengakui bahwa saya tidak pernah belajar, baik di al-Azhar atau di Cairo University, tetapi hubungan jiwa saya dengan Mesir telah lama, yaitu sejak saya pandai membaca buku-buku bahasa ‘Arab, khususnya buku-buku Syekh Muhammad ‘Abduh, Sayid Rasyid Ridha dan lain-lain.” [footnoteRef:7]  [7:  Hamka, Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia (Pidato diucapkan sewaktu menerima gelar Doktor Honoris Causa di Universitas al-Ahar, Mesir pada 21 Jan 1958) Jakarta: Tintamas, h. 24. Milhan Yusuf dalam tesisnya yang mengupas kefahaman ayat hukum dalam Tafsir al-Azhar menulis: “Kerna terpengaruh dengan idea reform yang ditunjangi oleh (Shaykh) Muhammad ‘Abduh dan teman-temannya, Hamka cuba mengangkat dan menerapkan gagasan pembaharuan di tanah airnya, dengan upaya yang ada padanya; lewat jalan dakwah dan penulisan.” Milhan Yusuf, Hamka’s method of interpreting the legal verses of the Qur’an: a study of his tafsir al-Azhar (Tesis MA, Institute of Islamic Studies, Mcgill University, 1995), h. i.] 


Latar Penulisan
Tafsir ini diusahakan oleh Hamka selama 20 tahun dalam nuansa politik dan sosial yang mencabar. Ia ditulis seketika beliau berada di Kebayoran Baru sebelum ditahan di bawah orde lama dan merengkok di penjara selama 2 tahun 4 bulan (27 Januari 1964 - 21 Januari 1967). Di sinilah Hamka memanfaatkan waktunya untuk menulis dan menyempurnakan tafsir. Dengan keinsafan dan kesyukuran yang tinggi beliau menzahirkan penghargaan terhadap dukungan yang digerakkan oleh Ulama yang mengenalinya:
“Tetapi saya sekali lagi bersyukur kepada Allah (swt), dan beribu kali lagi bersyukur kepada Allah (swt), karena saya dengan sebab tahanan ini dapat menyaksikan bahwa masih ada rupanya orang yang mencintai saya. Utusan dari Aceh, sumatera Timur, Palembang, Ulama dari Mesir, Ulama-Ulama di al-Azhar, Syaikh Muhammad al-Ghazali (ra), Syaikh Ahmad Syarbashi (ra), Makasar, Banjarmasin, Jawa Timur, Nusa Tenggara barat dan lain-lain… dan dari beberapa kawan yang kembali dari mengerjakan haji, saya terima khabar bahwa beratus-ratus di antara mereka mendoakan di multazam, moga-moga keadilan Allah (swt) berlaku, kejujuran menang dan kecurangan tumbang. [footnoteRef:8] [8:  Tafsir al-Azhar, juz. 1, h. 55 (hikmat Ilahi)] 

Penahanan ini malah memperkuat iltizam dan tekad perjuangannya dan mencetuskan semangat dan kekuatan baru terhadap pemikiran dan pandangan hidupnya:
“Sebab selama dalam tahanan itu, selain dari mengerjakan “tafsir” ini di waktu siang, di malam hari mendapat kesempatan sangat luas buat beribadat kepada Tuhan…dan tahajjud serta munajat lepas tengah malam, adalah obat yang paling mujarab pengobat muram dan kesepian…di waktu segala jalan hubungan di bumi ditutup orang, hubungan ke langit lapang terluang.” [footnoteRef:9] [9:  Ibid., juz. 1, h. 56-57. ] 


Maqasid 
Antara matlamat terpenting penulisan tafsir al-Azhar adalah untuk memperkuat dan memperkukuh hujah para muballigh dan mendukung gerakan dakwah: 
“Ada soal lain yang mendesak, sehingga pekerjaan ini wajib diteruskan. Yaitu sangat bangkitnya minat angkatan muda Islam di tanahair Indonesia dan di daerah-daerah yang berbahasa Melayu hendak mengetahui isi al-Qur’an di zaman sekarang, padahal mereka tidak mempunyai kemampuan mempelajari bahasa Arab…Untuk mereka inilah khusus yang pertama  “tafsir” ini saya susun… muballigh atau ahli da’wah, kurang pengetahuan umumnya, sehingga merekapun agak canggung menyampaikan da’wahnya…maka “tafsir” kita ini adalah suatu alat penolong bagi mereka untuk menyampaikan da’wah ini.”[footnoteRef:10] [10:  Ibid., juz. 1, h. 4.] 

Tafsir ini merupakan pencapaian dan sumbangannya yang terbesar dalam membangunkan harakat pemikiran dan mengangkat tradisi ilmu dan melakarkan sejarah penting dalam penulisan tafsir di nusantara: 
“Moga-moga “tafsir al-Azhar” ini, sebagai oleh-olehku dari tahanan, hendaknya dapat berguna dan berfaedah bagi kaumku dan bangsaku yang haus akan penerangan agama.”[footnoteRef:11]  [11:  Ibid., Juz 1, h. 58.] 


Rangka Tafsir
Tafsir ini dimulai dari surah al-Mu’minun sebagai suatu kesinambungan kepada tafsir yang ditulis dan diketengahkan oleh Ulama silam. Tafsir surah al-Mu’minun, al-Nur, dan al-Furqan disudahkan dengan lancar dan dilanjutkan dengan keazaman yang tinggi dalam penyusunan dan pentafsiran yang terperinci. Tafsiran ini diteruskan setelah berhasil menyempurnakan tafsir juzu’ pertengahan:
“Tafsir al-Azhar yang mula-mula disusun bukanlah dimulai dari juzu’ ke-1 yang mengandung surat al-Fatihah dan surat al-Baqarah dari ayat 1 sampai ayat 141, sebagaimana kebiasaan, tetapi telah dimulai dari juzu’ ke-18 ini, yang mengandung surat ke-23 ‘al-Mu’minun’, ke-24 ‘an-Nuur’ dan surat ke-25 ‘al-Furqaan’, dari ayat 1 sampai 20…sebabnya maka dimulai dari juzu’ ke-18 ialah kerana memikirkan sudah banyak dikarang kitab tafsir secara meluas, tetapi jarang yang sampai tammat ketiga puluh juzu’nya. Dengan harapan moga-moga jadi sambungan dari tafsir-tafsir secara meluas yang telah dicoba oleh ahli-ahlinya terlebih dahulu, tetapi tidak tammat mereka telah berhenti atau meninggal.”[footnoteRef:12] [12:  Tafsir al-Azhar, juzu’ 18-21 (XVIII), h. 1.] 

Tema
Tafsir ini mengetengahkan tema pembaharuan yang tuntas yang digarap dari pemikiran dan kupasan ulama yang muktabar. Ia membahas dan mengupas idealisme fiqh, hadith, sirah, bahasa, usul, mantik, sains, sastera dan seni yang luas. Tema penting yang diketengahkan dalam tafsir ini mencakup perbahasan kalam, tasawwuf dan fiqh yang substantif. Menurut Milhan Yusuf: 
“Dalam komentar (tafsir) ini, Hamka berkemungkinan telah merumuskan ideanya terutama yang berkait dengan aspek keagamaan. Berhubung dengan aspek agama, beliau banyak membahaskan persoalan kalam (teologi), tasawwuf dan fiqh.”[footnoteRef:13]  [13:  Ibid. ] 

Kupasannya menzahirkan kekuatan dan ketinggian manhaj dan fikrah Islam, seperti yang diungkapkan dalam penjelasannya tentang kerangka teks al-Qur’an:
“Al-Quran mengandung segala macam ilmu Islam: ilmu tauhid, tasauf, fiqh, sejarah, ilmu jiwa, akhlak, ilmu alam dengan segala cabangnya. [footnoteRef:14] [14:  Ibid, juz 1, h. 5.] 

Tafsirnya menyerlahkan tema fiqh yang jelas, dengan kupasan hukum dan analisis teks yang komprehensif: 
“Dengan menumpang kepada segala doa dan munajat orang-orang besar yang telah menikmati rasa cinta Tuhan itu, mengharapkan ridha dan kumiaNya, selesailah penafsiran Surat al-Mu'minun, dengan penuh keinsafan bahwa sekedar itulah rahasia yang baru dapat digali oleh Penafsir, dan insaf bahwa masih banyak lagi rahasia lain yang masih tersembunyi, untuk diberikan Tuhan kepada Penafsir yang lain pula. Amin.”[footnoteRef:15] [15:  Ibid, juz 4, h. 5328, (tafsir surah al-Mukminun (23:118).] 


Nama
Tafsir ini dinamakannya al-Azhar sempena nama masjid yang didirikan di tanah halamannya di Kebayoran Baru.[footnoteRef:16] Nama ini telah diilhamkan oleh Syaikh Mahmud Syaltut yang menzahirkan harapannya untuk menancapkan benih keilmuan dan pengaruh intelek yang fenomenal di Indonesia: [16:  Ibid., juz 1, h. 43.] 

“Maka setelah tiba giliran Syaikh yang penuh kebesaran itu memberikan wejangan dan amanat, berkatalah beliau di antara lain-lain: “Bahwa mulai hari ini, saya sebagai Syaikh (rektor) dari Jami‘ al-Azhar memberikan bagi mesjid ini nama “al-Azhar”, moga-moga dia menjadi al-Azhar di Jakarta, sebagaimana adanya al-Azhar di Kairo.” [footnoteRef:17] [17:  h. 48] 

Hasrat ini direalisasikan oleh Hamka terhadap tafsirnya:
“Langsung saya berikan nama baginya Tafsir al-Azhar, sebab “tafsir” ini timbul di dalam mesjid agung al-Azhar, yang nama itu diberikan oleh Syaikh Jami‘ al-Azhar sendiri.” [footnoteRef:18]    [18:  h. 48] 

Kekuatan Tafsir al-Azhar
Kekuatan karya ini adalah pada pemikiran dan pandangannya yang inklusif yang menggarap pandangan dan hujah Ulama mufassirin yang muktabar. Ia menzahirkan pengaruh yang besar dalam perkembangan ilmu tafsir dan memperlihatkan ketinggian dan kekuatan ide yang disampaikan. Dalam pengantar kitab yang dikeluarkan Pustaka Nasional dinyatakan:
“Tafsir al-Azhar merupakan karyanya yang teragung, di mana al-Marhum telah mencurahkan segala daya dan tenaganya dalam menghasilkan karya yang terbesar ini…Tafsir al-Azhar dapat dianggap sebagai sebuah ensiklopidi agama yang tentunya menandingi karya-karya tafsir dalam bahasa Arab dan lainnya, merupakan sebuah buku rujukan yang harus dipunyai oleh setiap Muslim yang berbahasa Indonesia dan Melayu.” [footnoteRef:19] [19:  Hamka, Tafsir al-Azhar, Singapura: Pustaka Nasional, 1986, h. i.] 

Tafsir ini melakarkan pemikiran dan kefahaman teks yang terperinci dengan penzahiran hujah dan dalil yang kukuh:
“Ciri khas Buya Hamka yang menarik adalah, ia tidak pernah menimba ilmu di Timur Tengah secara formal, tetapi mampu menafsirkan Al-Qur’an yang standar dengan tafsir-tafsir yang ada di dunia Islam. Secara sosi-kultural tafsir yang ditulis Buya Hamka penuh dengan sentuhan problem-problem umat Islam di Indonesia.” [footnoteRef:20]  [20:  Ibid.] 


Tulisannya menzahirkan kefahaman fiqh yang komprehensif. Abu Syakirin menegaskan: 
“Tafsir al-Azhar merupakan karya Hamka yang memperlihatkan keluasan pengetahuan beliau, hampir mencakupi semua disiplin ilmu penuh berinformasi.”[footnoteRef:21]  [21:  Abu Syakirin, Metodologi Hamka dalam Pentafsiran al-Quran. (abusyakirin.wordpress.com) diakses pada (08/03/2011).] 

Tafsiran ini juga menzahirkan keupayaan pentafsir dalam mengetengahkan corak pemikiran dan pentafsiran yang kontemporer. Menurut Mohd Shauqi Md Zahir: 
“Tafsir Al-Azhar karangan Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) merupakan kitab tafsir Al-Quran yang lengkap dalam bahasa Melayu yang boleh dianggap sebagai yang terbaik pernah dihasilkan untuk masyarakat Melayu Muslim.”[footnoteRef:22]  [22:   Mohd Syauqi Bin Md Zahir Al-Kulimi, Studi Mengenai Tafsir Al-Azhar (Kertas kerja Seminar Tafsir al-Quran, 7 Ogos 2010, Islamic Renaisance Front – IIUM).] 

Tafsir ini telah diangkat sebagai kitab tafsir yang fenomenal pernah dihasilkan di nusantara. Ia merupakan karya penting dan terkemuka di rantau melayu yang memperlihatkan sosok dan pandangan penulis yang luas dalam menghuraikan pemikiran dan idealisme Islam. Pengaruhnya yang substantif terhadap penulisan tafsir di nusantara dijelaskan oleh Nidia Zuraya:
“Apalagi dengan tafsirnya yang berjudul Tafsir Al-Azhar, merupakan fenomena yang mengagumkan, mengingat sedikit sekali ulama Indonesia yang mampu menafsirkan Alquran hingga tuntas. ”[footnoteRef:23]  [23:   Nidia Zuraya, Republika online, 07 Februari 2010.] 

Dalam ucaptamanya ketika meraikan majlis Peringatan 100 Tahun Buya Hamka, Dato Seri Anwar Ibrahim mengungkapkan: 
“Al-Azhar bagaikan bintang utara bagi saya.”[footnoteRef:24]  [24:  Ketika mendekam di penjara, Dato Seri Anwar sempat membaca keseluruhan tafsir al-Azhar hingga selesai. Anwar Ibrahim, ucapan sambutan pembukaan (Seminar Nasional Peringatan 100 Tahun Buya Hamka di Hotel Century Park, Senayan, Jakarta Pusat, Selasa, Apr 2008).] 

Kesan pemikiran dan pandangan yang dikemukakan dalam tafsir ini menzahirkan impak yang besar dan berdampak jauh dalam kebudayaan dan pemikiran Islam. Menurut Gagah Wijoseno: 
“Pengaruh dan keilmuan Buya Hamka telah menyentuh segala kalangan. Tidak hanya kelompok religius saja, namun kaum nasionalis. [footnoteRef:25]  [25: http://www.detiknews.com/index.php/detik.read/tahun/2008/bulan/04/tgl/10/time/080810/idnews/921095/idkanal/10] 

M. Arief Halim dalam tesisnya menyatakan:
“Tafsir al-Azhar karya Hamka amat masyhur dan merupakan rujukan bagi umat pencinta ilmu keislaman, terutama pelajar dan mubaligh.[footnoteRef:26] [26:  M. Arief Halim, Hamka dan Tafsir al-Azhar: Suatu Kajian Kualiti Hadith (Tesis PhD, Universiti Sains Malaysia, 2007), h. iv. ] 

Milhan Yusuf menyebut:
“Beliau (Hamka) merupakan antara penulis kontemporer yang paling prolifik, yang telah menghasilkan 113 karya, termasuk bukunya yang monumental, tafsir al-Azhar.”[footnoteRef:27] [27:  Milhan Yusuf, op.cit., h. i. Tafsir al-Azhar telah mengalir dengan cukup meluas di Indonesia, Malaysia, Brunei, dan Singapura. Ia mengilhamkan corak pemikiran dan pandangan tafsir yang semasa dan kontemporer.] 

Manhaj 
Tafsir al-Azhar ditulis berasaskan pandangan dan kerangka manhaj yang jelas dengan merujuk pada kaedah ‘bahasa arab, tafsiran salaf, asbabun nuzul, nasikh dan mansukh, ilmu hadis, ilmu fiqh’ dan sebagainya. Ia turut menzahirkan kekuatan fikrah dan ijtihad dalam membandingkan pemikiran ulama dan menganalisis nas mazhab: [footnoteRef:28]  [28:  Tafsir al-Azhar, juz 1, h. 3.] 

 “Penafsir memelihara sebaik-baiknya hubungan di antara naqal dengan akal. Di antara riwayah dengan dirayah. Penafsir tidak hanya semata-mata mengutip atau menukil pendapat orang yang telah terdahulu, tetapi mempergunakan juga tinjauan dan pengalaman sendiri.” [footnoteRef:29] [29:  Ibid, juz 1, h. 40.] 



Haluan Tafsir
Penafsir telah membangunkan asas dan kerangka manhaj yang terperinci yang dilakarkan bagi menzahirkan corak dan haluan tafsir yang dipertahankan dalam penulisan:
“Tiap-tiap tafsir al-Qur’an memberikan corak haluan daripada peribadi penafsirnya…dan hendak kita terangkan juga pendirian penafsir sendiri dan haluannya, sehingga jika bertemu suatu hal yang tidak bertemu di dalam tafsir lain, dapatlah diketahui sebab-sebabnya, karena mengetahui haluan dan faham si penafsir seketika dia menafsirkan… yang sebaiknyalah cara yang kita tempuh sekarang ini, bahwa setiap-tiap ayat ditafsirkan menurut lafaz dan maknanya dan rahasia yang terkandung di dalamnya. Maka jika ada orang yang berminat menyelidiki kandungan satu ayat lebih mendalam lagi, ditambahnyalah penyelidikan dalam vak itu di dalam kitab-kitab karangan sarjana yang ada di luar tafsir, sehingga kitab itupun menolongnya memahamkan lebih dalam maksud ayat.”   [footnoteRef:30]   [30:  Ibid, juz 1, hh. 5-6, 40.] 

Bahasa Arab
Tafsir ini ditulis bersandarkan kefahaman dan kekuatan bahasa yang jelas, seperti yang diungkapkan dalam pendahuluannya:
“Jangankan bahasa Arab dengan segala nahwu dan sharafnya, sedangkan bahasa Indonesia sendiri, tempat al-Qur’an ini akan diterjemah dan ditafsirkan, tidaklah penulis “tafsir” ini termasuk ahli bahasa yang sangat terkemuka, meskipun telah menulis lebih daripada 100 buah buku besar dan kecil di dalam bahasa Indonesia.[footnoteRef:31]     [31:  Ibid, juz. 1, h. 3.] 

Karyanya mengungkapkan makna dan kefahaman ayat yang jelas. Ia mengetengahkan kaedah bahasa yang jitu dalam membahaskan pengertian nas, seperti yang dikemukakan pada tafsiran ayat 28 dari surah al-Naba’ (78:28):
“Kalau disebut kata jama‘ aayaatina, artinya bukanlah satu ayat, melainkan banyak ayat-ayat. Dalam bahasa kita menjadi ayat-ayat Kami.”[footnoteRef:32]  [32:  Ibid, juz 6, h. 8.] 


Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an 
Tafsir al-Azhar mengemukakan manhaj tafsir bi’l ma’thur yang tuntas dengan mengetengahkan kaedah tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-hadith dan al-athar sebagaimana kupasannya pada ayat 3 dari surah Quraisy (106: 3):
“Maka hendaklah mereka menyembah kepada Tuhan Rumah (ayat 3). Sebab banyaklah anugerah dan kurnia Tuhan kepada mereka lantaran adanya rumah itu.
Di dalam surat al-Qashash (28); ayat 57 diperingatkan Tuhan kepada mereka bagaimana Tuhan menjadikan tanah Makkah itu jadi tempat tinggal tetap mereka, tanah suci tanah terlarang, dan segala macam makanan datang dibawa orang ke sana.
Di dalam Surat al-‘Ankabut (29) ayat 67 diperingatkan pula, tidakkah mereka perhatikan bahwa tanah itu telah kami jadikan Tanah Haram, tanah terlarang yang aman sentosa, padahal manusia di luar Tanah Haram itu culik-menculik, rampas-merampas, bunuh-membunuh.” [footnoteRef:33] [33:  Ibid. juz 6, hh. 3-4] 

Tafsir al-Qur’an dengan al-Hadith 
Tafsir ini turut mengemukakan tafsiran al-Quran dengan hadith yang muktabar, seperti huraiannya pada ayat 104 surah Al-‘Imran (3:104):
“Hendaklah ada antara kamu satu golongan yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat makruf dan melarang perbuatan mungkar, dan mereka itu ialah orang-orang yang memperoleh kemenangan.” 
Hamka membicarakan tiga buah hadith yang disandarkan pada Hudhaifah (rad) dari riwayat al-Tirmidhi, Abu Sa‘id al-Khudri (rad) dengan riwayat Abu Daud dan al-Tirmidhi dan ‘Abdullah ibn Mas‘ud (rad) dengan riwayat Muslim yang berhasil mengungkap dan memperjelas maksud ayat.[footnoteRef:34] [34:  Hamka, Tafsir al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional, 1990), juz 20, h.5360.] 

Beliau turut merujuk kepada karya-karya hadith yang muktabar bagi memperkuat hujah dan tafsirnya: 
Sedang setengah mu’min – sebagai tersebut dalam hadis sahih yang dirawikan oleh Bukhari dan Muslim daripada Umar bin Khaththab (rad) – lagi dapat melihat malaikat di dunia, apatah lagi di akhirat itu kelak. [footnoteRef:35] [35:  Ibid., juz 19 (XIX), 28:22, h.13. 
] 

Tafsiran hadithnya juga turut dirujuk dan disandarkan dalam analisis dan perbincangan teks hadith yang penting:
“Tafsir al-Azhar yang mengandungi banyak hadith itu sangat popular dalam kalangan ustaz dan pelajar di pusat-pusat pengajian Islam di Indonesia.., serta ramai pula individu yang menggunakannnya sebagai bahan dakwah seperti para mubaligh dan pelajar dalam pelbagai pesantren (ma‘had) di Indonesia.” [footnoteRef:36] [36:  M. Arief, op.cit., hh. 6-7.] 

Tafsir al-Qur’an dengan al-athar 
Tafsir ini turut menggarap pandangan tabi‘in dalam perbahasan ayat, sebagaimana dikemukakan dalam ayat 65 surah al-Naml:
“Katakanlah-Hai Utusan Kami- tidak ada seorang pun di semua langit dan bumi yang mengetahui yang ghaib kecuali Allah. Dan tidak pula ada mereka yang menyedari bila mereka akan dibangkitkan.” 
Hamka mengutip tafsiran yang dikemukakan oleh Qatadah (rad) tentang pengertian dan kedudukan ayat:  
“Menurut Qatadah sekiranya seseorang itu menyalahgunakan faedah Allah menjadikan bintang-bintang (perhiasan, petunjuk dan panahan terhadap syaitan) maka kedudukannya adalah sesat.” [footnoteRef:37] [37: Tafsir al-Azhar, juz 20, h. 5275.] 

Isra’iliyat
Karya ini turut menyandarkan tafsirnya pada kisah-kisah israiliyat yang dirujuk dari mufassir besar seperti Ibn Katsir dan Ibnu Abi Hatim dengan penilaian dan pertimbangan yang ketat dan teliti, seperti kupasannya dalam surah al-Qasas, al-Anbiya’ dan al-Baqarah: 
“Ada pula riwayat bahwa lidah (Nabi) Musa (as) itu kaku dan gugup karena nyaris termakan api, ketika tangannya ditepuk oleh Jibril (as) akan mengambil kurma, seketika isteri Fir’aun Asiah (rad) mempertahankan (Nabi) Musa (as) diwaktu kecilnya, di hadapan fir’aun, bahwa (Nabi) Musa (as) itu masih kanak-kanak yang belum berakal.”[footnoteRef:38] [38:  Ibid., juz-20, h. 108 (surat al-Qashash (28: 35).] 

Pada ayat 51 surat al-Anbiya’ yang berbunyi: 
“Dan sesungguhnya telah kami berikan kepada Ibrahim (as) kecerdikannya dari sebelumnya.” (pangkal ayat 51) [footnoteRef:39] [39:  Hamka, Tafsir al-Azhar. Singapura: Pustaka Nasional, 1990, jil. 6, juzu’ 17, h. 4586-7 (surah al-Anbiya’).] 

Hamka menjelaskan:
“Ibn Katsir menulis dalam tafsirnya […] dan beberapa cerita lain yang ditulis oleh beberapa penafsir, sebagian besar adalah cerita-cerita yang bernada israiliyat; mana yang sesuai dengan yang kita terima dari Nabi s.a.w. yang ma‘shum niscaya kita terima. Kalau tidak sesuai, tentu kita tolak. Mana yang tidak ada persesuaian atau perbedaan niscaya tidak lantas kita benarkan atau kita dustakan, akan tetapi biarkan terletak begitu saja…adapun jalan yang selalu kita tempuh dalam tafsir ini ialah mengenyampingkan sebagian dari cerita-cerita Israiliyat itu, karena sangat membuang-buang tempoh. Karena cerita-cerita terlalu banyak mengandung kebohongan yang beredar di antara mereka. “[footnoteRef:40] [40: Ibid., h. 4587.  ] 

Dalam tafsir ayat 104 surah al-Baqarah, beliau mengungkapkan:
‘Perhatikanlah bagaimana jauhnya dari kesopanan seketika Bani Israil itu berkata kepada (Nabi) Musa (as): ‘hai Musa (as), cobalah tanya kepada Tuhan engkau itu, lembu-betina yang macam mana yang dikehendakinya dari kami!’ apakah mereka tidak mempunyai kata lain yang lebih sopan dari itu terhadap seorang Rasul (as) yang telah menyeberangkan mereka dari Mesir, membebaskan mereka dari perbudakan Fir’aun?’ [footnoteRef:41] [41:  Ibid., juz 1, h. 258. ] 

Falsafah
Dalam tafsir ini terserlah pandangannya yang signifikan sebagai penyair dan filasuf ulung yang “telah mengarang berpuluh-puluh buku mengenai filsafat agama”.[footnoteRef:42] Beliau membahaskan pemikiran ulama dan filasuf agung seperti Imam al-Ghazali [footnoteRef:43] dan Ibn Rushd.  [42:  Ibid., juz 1, h. 6.]  [43:  Ibid., juz 1, h. 154. ] 

“Umumnya failasuf yang mu’min penganut mazhab khalaf, seumpama failasuf muslim yang besar Ibn Rusyd. Demikian majunya dalam alam filsafat, namun berkenaan dengan soal-soal ghaib, dia menjadi orang khalaf yang tenteram dengan pendiriannya.” [footnoteRef:44] [44:  Ibid., juz 1, h. 153.] 

Karyanya turut membahaskan ayat yang menyentuh persoalan akal,[footnoteRef:45] adab, hikmat, dan budi sebagaimana dijelaskan dalam karyanya Falsafah Hidup: [45:  Ibid., juz 1, h. 158.] 

“Di waktu menyelidiki yang lain, yang pendek saya perpanjang, yang singkat saya carikan ulasnya.”[footnoteRef:46] [46:  Hamka, Falsafah Hidup. Singapura: Pustaka Nasional, 1995, h. vii.



] 

Islah
Tafsirnya menggariskan fikrah pembaharuan yang komprehensif yang menampilkan kesegaran dan ketinggian jangkauan fiqhnya, seperti tafsiran yang dikemukakan pada akhir juzu’ 30, ayat (78:6-16): 
“Bukankah telah kami jadikan bumi itu terbentang? Dan gunung-gunung (sebagai) pancang-pancang? Dan telah kami jadikan kamu berpasang-pasangan? Dan telah kami jadikan tidur kamu untuk berlepas lelah?” 
Dengan kekuatan pandangannya Hamka menerangkan:
“Dengan sepuluh ayat, dari ayat 6 sampai ayat 16 terbukalah kepada kita bagaimana caranya Allah mendidik dan membawa manusia kepada berfikiran luas, agar dia jangan hanya terkurung dalam batas-batas fikiran sempit, sehingga dia tidak tahu jalan mana yang harus dilaluinya supaya dia bertemu dengan jawaban soal besar yang dipertanya-tanyakan itu. 
Insafilah di mana engkau tegak sekarang, karena kehendak siapa engkau datang ke dalam hidup ini; “Bukankah telah kami jadikan bumi itu terbentang?” (ayat 6). “Bumi terbentang”- suatu ungkapan yang Maha Indah dari Allah sendiri. Boleh juga disebut bumi terhampar, laksana menghamparkan permadani, yang kamu insan diberi tempat yang luas buat hidup di atas bumi yang dibentangkan itu. Untuk siapa bumi itu, kalau bukan untuk kamu? Dan segala yang ada di dalamnya pun boleh kamu ambil faedahnya. Maka dalam kata-kata mihaada, yang kita artikan terbentang itu terasalah satu penyelenggaraan dan satu persilahan; ambillah faedahnya.”[footnoteRef:47]   [47:  Tafsir al-Azhar juz 6, h. 3.] 

Sejarah
Tafsir al-Azhar turut menzahirkan pengaruh sejarah dan turath Islam yang segar. Tafsirannya dilatari kesan-kesan historis yang signifikan, seperti huraiannya pada ayat 32 surah al-Isra’ (18:32): 
“Janganlah didekati zina, karena dia sangat keji dan jalan yang amat jahat.”        
“Masyarakat yang kuat dan teguh, yang dapat menciptakan kemanusiaan yang tertinggi ialah yang belum dihinggapi penyakit zina. Tetapi kalau zina sudah jadi penyakit umum, sehing - ga hubungan jantan clan betina sudah di pandang hanya sebagai "minuman segelas" air sa - ja , masyarakat ini akan merana. Sejarah bangsa-bangsa kuno dapat dijadikan i'tibar dalam perkara ini. Kejatuhan bangsa Romawi purbakala, keruntuhan Mesir purbakala, ialah setelah amat tipis batas laki-laki dengan perempuan, sehingga laki-laki sudah "kepadusian".[footnoteRef:48] [48:  Ibid., juz. 5, h. 39.] 

Syariah
Tafsirannya cukup berpengaruh di kalangan fuqaha kerana perbincangan hukum yang jelas dan analisis yang berkesan tentang pandangan dan hujah mazhab:
“Konsep hukum yang digariskan oleh Hamka menyerlahkan cabaran dan perjuangannya untuk membanteras taqlid dan menegakkan ijtihad.”[footnoteRef:49]  [49:  Milhan Yusuf, op.cit., h. i.] 

Menurut Hamka:
“Kadang-kadang suatu pemikiran mendapat ujian atau percobaan sebab pergaulan hidup itu ialah tempat menguji kebenaran fikiran…adu mengadu nilai, banding membanding kebenaran.”[footnoteRef:50]  [50:  Tafsir al-Azhar, juz. 18, h. 310 (surat al-Furqan (25).] 

Tafsirnya membahaskan pemikiran mazhab dengan asas yang jelas bagi mentarjih dan menzahirkan pandangan yang terkuat:
“Pertikaian-pertikaian mazhab tidaklah dibawakan dalam tafsir ini, dan tidaklah penulisnya ta’ashsub kepada suatu faham.” [footnoteRef:51] [51:  Ibid., juz. 1, h. 40.] 

Sains
Tafsir ini turut membincangkan secara meluas kefahaman ayat yang berkait dengan hujah sains, yang diperkuat dengan nas yang kritis dan terperinci: 
“Ada pula syarat-syarat lain yang sangat diabaikan oleh Ulama-Ulama yang telah terdahulu itu yaitu di dalam al-Qur’an sangat banyak ayat-ayat yang menerangkan soal-soal alam, lautan dengan ombak gelombangnya, kapal dengan pelayarannya, tumbuh-tumbuhannya, angin dan badai, awan membawa hujan, dari hal bintang-bintang dan manazilnya, dan burujnya, demikian juga keadaan matahari dan bulan. Ayat-ayat yang seperti ini jauh lebih banyak daripada ayat-ayat yang mengenai hukum dan fiqh”[footnoteRef:52]  [52:  Ibid., juz. 1, h. 4.] 

Dalam tafsiran ayat 29 surah al-Baqarah beliau mengutarakan kefahaman ayat dengan cukup berkesan dan mendalam:
“Dan Dia terhadap tiap-tiap sesuatu adalah Maha Tahu (Al-Baqara, ujung ayat 29) artinya Dialah yang Maha Tahu bagaimana cara pembikinan dan pembangunan alam itu. Bukanlah pula kamu dilarang buat mengetahuinya sekedar tenaga dan akal yang ada padamu, bahkan dianjurkan kamu meniliknya, untuk menambah yakinmu bahawa memang Dialah Maha Pengatur itu.” 
“Tuntutlah ilmu rahasia alam ini sedalam-dalamnya. Carilah fosil-fosil makhluk purbakala yang telah terbenam dalam bumi berjuta tahun.”[footnoteRef:53] [53:  Ibid, juz 1, h. 150-151.] 

Tasawuf
Tafsir ini turut mengemukakan kefahaman yang tuntas tentang fiqh tasawwuf yang berkait dengan pemikiran dan taushiyah kesufian, dan tafsiran ayat-ayat isyari yang dihuraikan dengan tahqiq (penelitian) yang mendalam:
“Dengan semua kejadian ini, bertambah iman dan keyakinan penulis tafsir ini bahwa pelajaran ilmu tashawwuf tentang buruk dan baik, mudharrat atau manfaat yang ditaqdirkan Allah (swt), hendaklah diterima dengan ridha. Karena ridha itu – menurut ajaran para ahli – lebih tinggi maqaamnya daripada maqam syukur dan shabar.” [footnoteRef:54] [54:  Ibid, juz 18, h. 1.] 

Ia turut memuatkan analisis dan kefahaman yang tuntas tentang tarikh mutasawwifin, sebagaimana dijelaskan dalam ayat 118, surah al-Mu’minun: 
Katakanlah (hai UtusanKu): Tuhanku! Beri ampunlah dan curahkanlah kasihMu, dan Engkau adalah lebih baik dari sekalian orang yang pengasih.,
“Ayat-ayat seperti inilah yang selalu memberikan pandangan hidup yang amat lain bagi ahli-ahli Shufi yang besar, sehingga Rabi'ah Adawiyah tidak ingin bersuami lagi, sebab setelah merasai ampun dan kasih-sayang Tuhan, ingatannya tidak ada kepada yang lain lagi. Dia tak mau kasihnya terbagi. 
Ayat-ayat seperti inilah yang memberi ilham kepada ahli-ahli tashawuf sehingga dia bermunajat: "Aku pulang kembali kepadaMu, Tuhanku! Engkau pemah menjanjikan bahwa orang yang kaya pada pandanganMu ialah yang kaya dengan amalnya yang shalih. Orang itulah yang akan diterima kelak di hadapan hadhratMu! Aku mengakui kemiskinanku, ya Tuhan! Namun aku akan datang juga ke bawah cerpu telapak kakiMu mengharap kasih! Aku pun percaya bahwa orang yang miskin hina-dina semacamku ini, tidaklah Engkau akan sampai hati menolaknya dari MajlisMu.”[footnoteRef:55] [55:  Prof Dr Hamka, Tafsir al-Azhar. T.t.p.: Yayasan Nurul Islam, juz. 6, h. 3.] 

Syair
Tafsir al-Azhar turut memuatkan ungkapan syair dan sajak yang puitis yang dilakarkan bagi menjelaskan kefahaman ayat yang dibincangkan:
“Tetapi jangan sekali-kali dengan ilmu kita yang terbatas mencoba membatalkan ayat dan ilmu Tuhan yang tidak terbatas.
Belayar ke pulau bakal, bawa seraut dua tiga; kalau kail panjang sejengkal, janganlah laut hendak diduga.”  [footnoteRef:56] [56:  Ibid. juz 18, h. 151. 
] 

Psikologi (ilmu jiwa)
Terdapat juga kupasan yang menyentuh aspek kejiwaan, yang disempurnakan dengan pemerhatian dan penelitian yang jitu, seperti yang dikemukakan dalam tafsir surat an-Nur (24) ayat 15:
“Seketika kamu sambut berita itu dengan lidahmu, dan kamu katakan dengan mulutmu, perkara yang sebenarnya tidak kamu ketahui duduknya, dan kamu sangka bahwa itu perkara kecil, padahal di sisi Allah adalah dia perkara besar.”
“Ayat ini mengandung bahan yang amat kaya untuk mengetahui apa yang dinamai ‘ilmu jiwa masyarakat’ atau ‘mass psychologie’. Tukang propokasi menyebarkan kabar-kabar bohong, di zaman perang dahulu dinamai ‘radio dengkul’. Tidak tentu dari mana pangkalnya dan apa ujungnya.” [footnoteRef:57] [57:  Ibid. juz 18, h. 183. ] 

Kupasannya pada inti ayat ke 20 (al-Furqan) juga menzahirkan analisis kejiwaan yang menarik:
 “Dan kami jadikan sebagian kamu menjadi ujian untuk yang lain” 
‘Banyak sekali rahasia jiwa yang terkandung di dalam ayat ini. Seorang Rasul (as) ataupun seluruh Rasul (as) menyerbukan dirinya ke tengah masyarakat, tetapi dia akan memimpin masyarakat itu kepada kehidupan yang lebih tinggi dan cita yang lebih mulia…bukan mereka di luar pagar menunjuk-nunjuk, ini benar ini salah. Padahal tak berani ke tengah, Rasul (as) bukan begitu.” [footnoteRef:58]  [58:  Ibid. juz. 18, h. 310.] 


Rujukan
Dalam mukadimah Tafsir al-Azhar, Buya sempat membahaskan kekuatan dan pengaruh karya-karya tafsir yang dirujuknya, seperti “tafsir al-Razi, al-Kasysyaaf dari Zamakhsyari, Ruhul Ma‘ani al-Alusi,”[footnoteRef:59] al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an dari al-Qurtubi,[footnoteRef:60] tafsir al-Maraghi, al-Qasimi, al-Khaazin, [footnoteRef:61] al-Tabari [footnoteRef:62] dan al-Manar: [59:  Ibid., juz. 1, h. 6.]  [60:  Pandangan Imam al-Qurtubi yang luas dalam tafsirnya ditampilkan dalam tafsir al-Azhar, seperti yang diungkapkan pada lafaz ahqaba dalam surah al-Naba’ (78:23): “Atau sebagai ditafsirkan oleh al-Qurthubi; “kinayatun ‘anit ta’bid”; sebagai kata ungkapan dari kekekalan.” Ibid., juz. 6, h. 8.]  [61:  Ibid., juz. 1, h. 30.]  [62:  Ibid., juz. 1, h. 255.] 

“Tafsir yang amat menarik hati penafsir buat dijadikan contoh ialah tafsir al-Manar karangan Sayid Rasyid Ridha, berdasar kepada ajaran tafsir gurunya Syaikh Muhammad Abduh. Tafsir beliau ini, selain dari menguraikan ilmu berkenaan dengan agama, mengenai hadis, fiqh dan sejarah dan lain-lain, juga menyesuaikan ayat-ayat itu dengan perkembangan politik dan kemasyarakatan, yang sesuai dengan zaman di waktu tafsir itu dikarang. [footnoteRef:63] [63:  Ibid., juz. 1, h. 41.] 

Beliau turut terkesan dengan kupasan Sayid Qutb dalam tafsirnya Fi Zhilalil Qur’an (di bawah lindungan al-Qur’an), yang memberikan pengaruh besar dalam tafsirnya:
“Saiyid Quthub – tafsir ini, yang tammat ditafsirkan ketiga puluh juzu’nya, saya pandang adalah satu “tafsir” yang sangat munasabah buat zaman ini…maka “tafsir” karangan Saiyid Quthub inipun sangat banyak mempengaruhi saya dalam menulis “tafsir” ini. [footnoteRef:64]    [64:  Ibid.] 

Beliau turut merujuk karya-karya besar dalam ilmu kalam, tasawwuf, hadis dan fiqh yang disandarkan dalam tafsirnya:
“Buku-buku penting dalam hal tasauf, tauhid, filsafat agama, hadis-hadis Rasulullah (saw), tarikh pejuang-pejuang Islam dan kehidupan ahli-ahli tasauf dan ulama, jalan akhirat dapat saya baca dan dapat saya resapkan ke dalam jiwa. [footnoteRef:65]    [65:  Ibid., juz. 1, h. 56.] 

Kritikan
Kritikan terhadap karya-karya tafsir turut dimuatkan dalam Tafsir al-Azhar ini. Pandangan-pandangan penting dan kritikal dalam aqidah dan syariah Islam turut dibahas dan dikritik, sebagaimana ulasannya pada ayat 1-4 Surah Quraisy (106:1-4):
“Maka menjadi lemahlah tafsir yang mengatakan bahwa kaum bergajah dibinasakan karena Allah hendak memelihara orang Quraisy, melainkan orang Quraisy itu sendirilah di dalam Surat ini yang diberi peringatan agar mereka jangan menyembah juga kepada berhala, bahkan jangan menyembah kepada Ka‘bah itu sendiri, tetapi sembahlah Tuhan yang empunya Ka‘bah itu.”[footnoteRef:66]   [66:  Ibid., juz 6, h. 3.] 

Dalam tafsirannya pada surah al-Baqarah ayat 102, beliau menolak riwayat yang dikemukakan oleh kebanyakan ahli tafsir dan mencadangkan pemahaman yang agak tersendiri dan berlainan:
 “Mereka ajarkan kepada manusia sihir, dan apa yang diturunkan kepada kedua Malak di Babil, Harut dan Marut. Padahal mereka berdua tidaklah mengajar seorang melainkan sesudah keduanya berkata: Kami ini tidak lain hanyalah suatu percobaan, maka janganlah kamu kafir. Tetapi mereka pelajari daripada keduanya apa yang menceraikan di antara seseorang dengan isterinya.” (pangkal ayat 102)
“Walaupun banyak ahli tafsir memakai tafsir ini, atau penafsir-penafsir yang kemudian ikut menjalin ceritera tafsir ini dengan tidak memakai timbangannya sendiri, namun kita tidaklah puas dengan tafsir begini. 
Dua Malaikat turun dari langit. Sengaja mengajarkan sihir kepada orang. Kepada tiap orang yang belajar mereka katakan bahwa mereka datang hanyalah sebagai fitnah, percobaan atau ujian Tuhan bagi mereka. Kemudian diajarkannya juga sihir itu. Yakni sihir yang berbahaya, yaitu ilmu bagaimana supaya suami-isteri berkasih-kasihan bercerai karena pengaruh ilmu itu.
Cobalah saudara-saudara pikirkan! Cara mengajarkan sihir demikian itu bukanlah seperti perbuatan Malaikat, tetapi perbuatan penipu, tentu maksud Malakaini, dua Malaikat di sini adalah lain.” [footnoteRef:67]   [67:  Ibid., juz 1, h. 413.] 

Kesimpulan
Sumbangan pemikiran yang dikemukakan dalam Tafsir al-Azhar memperlihatkan kekuatan “yang tidak tertandingi,” dari aspek budaya, sastera, seni, fiqh, tasawwuf, kalam, tafsir dan hadith yang dilakarkan dalam kitab tafsir. Karyanya mengungkapkan ketinggian pemikiran dan kekuatan fiqh yang sukar ditandingi oleh karya tafsir moden.
Tafsir al-Azhar menggarap pemikiran ulama salaf dan kontemporer dan menggabungkan pemikiran bahasa yang halus, lakaran seni budaya, syair, fiqh, kalam, akhlak, aqidah dan falsafah yang dinamik. Pengaruh dan ketinggian karya ini dizahirkan dalam penggarapan nas dan perbincangan teks yang luas dengan kupasan yang terperinci dan pendekatan yang jelas dan tersendiri.  
Tafsirnya menzahirkan perkembangan kajian berkait dengan tema-tema penting dalam perbincangan teks al-Quran. Ia merupakan karya tafsir yang fenomenal yang berhasil mencorakkan peradaban dan pemikiran Islam kontemporer. Kupasan dan tafsiran yang dilakarkan cukup bernilai sebagai suatu asas dan manhaj yang terbaik dan meyakinkan. Siti Rohaya mengungkapkan:
“Tafsir Al-Azhar hasil karangan Hamka mempunyai banyak keistimewaan yang perlu diketahui oleh masyarakat.”[footnoteRef:68] [68:  Abdul Hafiz Haji Abdullah & Siti Rohaya Sudiro, Wanita menurut Hamka di dalam Tafsir al-Azhar: Kajian Terhadap Surah An-Nisa’ (eprints.utm.my/10808/2007), h. 1. ] 
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